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Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,

memecahkan dan mengantisispasi masalah”.?

3.3. Pendekatan Masalah

Pendekatan dalam penelitian ini penulis gunakan pendekatan secara normatif yaitu
dengan cara membaca buku, mencatat dan mengutip serta menggunakan
peraturan perundang-undangan baik yang diatur dalam KUHPerdata maupun yang
diatur di luar KUHPerdata seperti dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014
Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 Tentang Jabatan

Notaris.

3.4. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian pada umumnya dibedakan antara data yang diperoleh secara
langsung dilokasi penelitian dan dari bahan-bahan pustaka. Yang diperoleh
langsung dari lokasi penelitian dinamakan data primer (atau data dasar),

sedangkan yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka lazimnya dinamakan data

28Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan R&D Cet. Ke-23 CV.
Alfabeta, Bandung. 2016, him. 5.



sekunder,?® yaitu bahan pustaka yang mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-

buku perpustakaan, peraturan perundang-undangan, karya ilmiah, artikel-artikel,

serta dokumen yang berkaitan dengan materi penelitian.

Dari bahan hukum sekunder tersebut mencakup tiga bagian, yaitu:

1.

Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat. Bahan hukum
primer yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari peraturan perundang-
undangan yaitu Kitab Undang-Undang Hukum Perdata serta peraturan

perundang-undangan lainnya yang dapat mendukung dalam penelitian ini.

. Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder, yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum
primer, seperti, rancangan undang-undang, hasil-hasil penelitian, hasil karya
dari kalangan hukum, dan seterusnya.

Bahan Hukum Tertier

Bahan hukum tertier, yakni bahan yang memberikan petunjuk maupun
penjelasan terhadap hukum primer dan sekunder; contohnya adalah kamus,

ensiklopedia, indeks kumulatif dan seterusnya.*

Berdasarkan penjelasan di atas, maka jenis penelitian yang penulis gunakan dalam

penelitian ini adalah penelitian hukum normatif yang berkaitan dengan Pasal 15
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ayat (1) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 30 Tahun 2004 Tentang Jabatan Notaris.

3.2. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

3.2.1. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan studi pustaka,
yaitu suatu cara pengumpulan data dengan melakukan penelusuran dan menelaah
bahan pustaka (literatur, hasil penelitian, majalah ilmiah, buletin ilmiah, jurnal

ilmiah dan sebagainya).

Sedangkan studi lapangan dilakukan dengan maksud untuk memperoleh data
primer, dengan jalan melakukan wawancara untuk mendapatkan gambaran yang
jelas tentang permasalahan yang dikaji oleh penulis. Adapun responden yang akan
penulis wawancarai di dalam penelitian ini adalah Herry Aprizal, SH, SpN selaku

Notaris pada Kantor Notaris Herry Aprizal, SH, SpN

3.3.2. Prosedur Pengolahan Data

Data yang telah diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk uraian-uraian yang
tersusun secara sistematis, artinya data sekunder yang diperoleh akan
dihubungkan satu dengan yang lain disesuaikan dengan permasalahan yang
diteliti, sehingga secara keseluruhan merupakan satu kesatuan yang utuh sesuai

dengan kebutuhan penelitian.



3.4. Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh, akan digunakan metode analisis
normatif, merupakan cara menginterpretasikan dan mendiskusikan bahan hasil
penelitian berdasarkan pada pengertian hukum, norma hukum, teori-teori hukum
serta doktrin yang berkaitan dengan pokok permasalahan sehingga diperoleh suatu

kesimpulan.



